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Lampiran 1 

Standar Pengelolaan Limbah B3 Rumah Tangga Berdasarkan Permen LHK No. 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara dan 
Persyaratan Pengelolaan Limbah B3 

No. 
KEGIATAN 

PENGELOLAAN LB3 
PARAMETER KETERANGAN 

1 
Pengurangan 

Limbah B3 
1 Substitusi bahan  

Pengurangan penggunaan produk rumah tangga yang mengandung B3 
dengan produk yang tidak berpotensi menimbulkan limbah B3 

  2 Modifikasi Proses Pemilahan dan pemisahan limbah B3 dengan limban non-B3 

  3 
Penggunaan 
teknologi ramah 
lingkungan 

Pewadahan berdasarkan karakteristik limbah B3 serta pemberian label limbah 
B3 

2 
Pengangkutan 

Limbah B3 
1 Pihak Pengangkut  Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 wajib melakukan pengangkutan 

  2 
Pengangkutan 
Kategori limbah B3 

Kategori 1 menggunakan alat angkut tertutup dan kategori 2 menggunakan 
alat angkut tertutup dan/atau terbuka 

  3 
Prosedur bongkar 
muat  

Dilengkapi dengan prosedur bongkar muat  

  4 Alat penanganan Dilengkapi dengan peralatan untuk penanganan limbah B3 yang diangkut 

  5 
Prosedur 
kedaruratan  

Dilengkapi dengan prosedur penanganan limbah B3 pada kondisi darurat  

  6 
Jenis kendaraan 
jalan 

Menggunakan alat angkut kendaraan roda 4 atau lebih untuk jalan  

  7 Nama Perusahaan  Mencantumkan nama Perusahaan pada empat sisi kendaraan  

  8 Kontak Perusahaan  Mencantumkan nomor telepon pada sisi kiri, kanan, belakang kendaraan 

  9 Symbol limbah B3 Dilekati simbol limbah B3 pada keempat sisi kendaraan sesuai karakteristiknya 



  10 
Rekomendasi dan 
Perizinan  

Pengangkutan limbah B3 wajib dilakukan oleh pengangkut limbah B3 yang 
memiliki perizinan berusaha di bidang pengangkutan limbah B3 

  11 Pengemasan  Pengemasan dan pemberian label/symbol limbah B3 yang diangkut  

  12 Festronik  
Pengguna festronik untuk melakukan konfirmasi terhadap data limbah B3 yang 
diangkut 

3 
Pemanfaatan 

Limbah B3 
1 Sebagai bahan baku 

Menggunakan kembali (daur ulang) kemasan limbah B3 sebagai bahan baku 
dalam pembuatan produk yang ramah lingkungan. Limbah B3 yang 
dimanfaatkaan memiliki sifat dan/atau fungsi yang sama sebagai bahan baku 

  2 
Penggunaan kembali 
(reuse) 

Penggunaan kembali bagian khusus dari limbah B3 untuk diolah kembali 

  3 Pihak lain  
Apabila tidak mampu melakukan pemanfaatan sendiri dapat diserahkan ke 
pihak lain 

4 
Pengolahan 
Limbah B3 

1 Pihak lain  
Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 tidak mampu melakukan sendiri, 
pengolahan diserahkan kepada pengolah limbah B3 

   Pengolahan Limbah B3 dengan cara termal 

  2 Karakteristik 
tidak memiliki karakteristik mudah meledak, bukan limbah B3 merkuri, dan 
tidak mengandung radioaktif 

  3 fasilitas 
Memiliki fasilitas yang dilengkapi dengan sistem keamanan, dan pencegahan 
terhadap kebakaran, pencegahan tumpahan limbah, penanggulangan keadaan 
darurat 

  4 lokasi 
Persyaratan lokasi : daerah bebas banjir,berada di kawasan industri/daerah 
yang diperuntukkan bagi pengolah limbah B3, 

  5 Jarak aman 
memiliki jarak aman (150 m dari jalan utama/tol, 300 m dari daerah 
pemukiman, 300 m dari garis pasang naik laut, sungai, danau, rawa, mata air, 
dan 300 m dari daerah dilindungi). 

  6 cerobong fasilitas pengendalian pencemaran udara 

  7 Insinerasi  
Cara termal melalui proses insinerasi berupa abu terbang (fly ash) incinerator, 
abu dasar (bottom ash) incinerator, dan residu pengolahan flue gas wajib 
dilakukan pengolahan lebih lanjut  



  8 pengemasan 
tata cara pengemasan dan penyimpanan residu untuk diserahkan kepada 
penimbun limbah B3 

  9 uji baku mutu emisi memenuhi uji baku mutu emisi, standar efisiensi pembakaran 

5 
Penimbunan 
Limbah B3 

1 Pihak lain  
Apabila tidak mampu melakukan sendiri, dapat diserahkan ke pihak penimbun 
yang berizin 

   Fasilitas Penimbunan Akhir Limbah B3 

  2 Desain fasilitas memiliki desain fasilitas 

  3 Sistem pelapis  
memiliki sistem pelapis untuk pengaturan saluran aliran air permukaan, 
pengumpulan air lindi dan pengolahannya, sumur pantau 

  4 Saluran drainase  Memiliki saluran drainase air permukaan 

  5 pengolahan air lindi  Memiliki fasilitas pengolahan air lindi 

  6 Sumur pantau  Memiliki sumur pantau 

  7 Kedaruratan  Dilengkapi dengan peralatan untuk mengatasi keadaan darurat 

  8 
Alat angkut 
penimbun  

dilengkapi alat angkut penimbunan 

  9 Keselamatan kerja dilengkapi dengan alat pelindung dan keselamatan 

  10 Perencanaan 
memiliki rencana Penimbunan Limbah B3, penutupan, dan pasca penutupan 
fasilitas Penimbunan Limbah B3 

   Lokasi penimbunan Limbah B3 : 

  11 rencana tata ruang sesuai dengan rencana tata ruang wilayah; 
  12 Lokasi aman bebas banjir seratus tahunan; 

  13 lokasi geologis 
daerah yang secara geologis aman, stabil, tidak rawan bencana, dan di luar 
kawasan lindung; 

  14 daerah 
bukan merupakan daerah resapan air tanah atau sumber air minum bawah 
tanah 



  15 Hidrologi permukaan  
Bukan merupakan daerah genangan air, memiliki jarak aliran Sungai, danau, 
waduk, untuk irigasi pertanian/air bersih paling sedikit 200 m  

   Persyaratan Uji limbah B3 (Uji total konsentrasi zat pencemar) 

  16 karakteristik beracun Memenuhi ketentuan baku mutu karakteristik beracun dari uji laboratorium 

  17 Uji zat pencemar 
dilakukan di laboratorium (limbah B3 yang memiliki konsentrasi zat pencemar 
lebih besar dari atau sama dengan total konsentrasi zat pencemar dilakukan di 
fasilitas penimbunan akhir) 

   Pemeriksaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 

  18 
Sistem pendeteksi 
kebocoran  

Menerapkan sistem pendeteksi kebocoran dan sumur pantau 

  19 
Sarana dan 
prasarana  

Melakukan pemeriksaan dan pemeliharaan saluran drainase dan pengolahan 
air lindi 

  20 
Pemantauan 
lingkungan 

Melakukan pengujian air tanah dari sumber sumur pantau yaitu 1 (kali) selama 
3 bulan 

  21 Tanah penutupan  Menggunakan sistem pelapis tanah penutup dengan ketebalan 15 cm  

 Sub Total  48   
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

CHECLIST PENGELOLAAN LIMBAH B3 RUMAH TANGGA DI KOTA MAKASSAR 

DATA RESPONDEN  

1. Nama Responden  : 

2. Umur   :  

3. Jenis Kelamin  :  

4. Pendidikan   :  

5. Lama Bekerja  :  

6. Alamat   :  

7. Instansi   :  

No. PERTANYAAN/PERNYATAAN YA TIDAK 

I PENGURANGAN LIMBAH B3   

1 
Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan pengurangan penggunaan produk rumah tangga yang mengandung 
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) ?  

  

2 Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan pemilahan dan pemisahan limbah B3 dengan limbah non-B3?   

3 
Apakah Bapak/Ibu sudah menempatkan limbah B3 di rumah menggunakan wadah khusus limbah B3 dan 
diberi label limbah B3?  

  

II PENGANGKUTAN LIMBAH B3   

1 Apakah limbah B3 diangkut oleh petugas yang berwenang?   

2 
Apakah limbah B3 kategori 1 diangkut sudah menggunakan alat angkut tertutup dan kategori 2 diangkut 
sudah menggunakan alat angkut tertutup dan/atau terbuka? 

  

 Spesifikasi Alat Angkut untuk Jalan 
  



3 Apakah alat angkut sudah dilengkapi dengan prosedur bongkar muat ?   

4 Apakah alat angkut sudah dilengkapi dengan peralatan untuk penanganan limbah B3?   

5 Apakah alat angkut sudah dilengkapi dengan prosedur penanganan limbah B3 pada kondisi darurat ?   

6 Apakah sudah menggunakan alat angkut berupa kendaraan roda 4 atau lebih?   

7 Apakah sudah mencantumkan nama Perusahaan pada empat sisi kendaraan ?   

8 Apakah sudah mencantumkan nomor telepon pada sisi kiri, kanan, belakang kendaraan?   

9 
Apakah sudah dilekati simbol limbah B3 pada keempat sisi kendaraan sesuai karakteristik limbah B3 yang 
diangkut? 

  

10 Apakah limbah B3 diangkut oleh pengangkut yang sudah memiliki perizinan di bidang pengangkutan?    

11 Apakah sudah melakukan pengemasan dan pemberian symbol limbah B3 yang diangkut ?   

12 Apakah sudah menggunakan festronik untuk melakukan konfirmasi data limbah B3 yang diangkut?    

III PEMANFAATAN LIMBAH B3 
  

1 Apakah menlakukan daur ulang limbah B3 untuk digunakan bahan baku produk kerajinan?   

2 Apakah menggunakan kembali bagian khusus dari limbah B3 untuk diolah kembali?   

3 Apabila tidak mampu melakukan pemanfaatan sendiri dapat diserahkan ke pihak lain!   

IV PENGOLAHAN LIMBAH B3   

1 
Setiap orang yang menghasilkan limbah B3 tidak mampu melakukan sendiri, pengolahan diserahkan 
kepada pengolah limbah B3! 

  

 Pengolahan Limbah B3 dengan cara termal   

2 
Pengolahan secara termal tidak memiliki karakteristik mudah meledak, bukan limbah B3 merkuri, dan tidak 
mengandung radioaktif! 

  

3 
Apakah pengolahan termal sudah memiliki fasilitas yang dilengkapi dengan sistem keamanan, dan 
pencegahan terhadap kebakaran, pencegahan tumpahan limbah, penanggulangan keadaan darurat? 

  

4 
Apakah lokasi pengolahan termal sudah  merupakan daerah bebas banjir, berada di kawasan 
industri/daerah yang diperuntukkan bagi pengolah limbah B3? 

  



5 
Apakah sudah memiliki jarak aman (150 m dari jalan utama/tol, 300 m dari daerah pemukiman, 300 m dari 
garis pasang naik laut, sungai, danau, rawa, mata air, dan 300 m dari daerah dilindungi) ? 

  

6 Apakah sudah memiliki cerobong untuk pengendalian pencemaran udara?   

7 
Cara termal melalui proses insinerasi berupa abu terbang (fly ash) incinerator, abu dasar (bottom ash) 
incinerator, dan residu pengolahan flue gas wajib dilakukan pengolahan lebih lanjut  

  

8 
Apakah sudah melakukan pengemasan dan penyimpanan residu untuk diserahkan kepada penimbun 
limbah B3? 

  

9 Apakah sudah melakukan uji baku mutu emisi dan standar efisiensi pembakaran?   

V PENIMBUNAN AKHIR LIMBAH B3   

 Fasilitas Penimbunan Akhir Limbah B3   

1 Apabila tidak mampu melakukan sendiri, dapat diserahkan ke pihak penimbun yang berizin!   

2 Apakah penimbunan akhir sudah memiliki desain?   

3 
Apakah sudah memiliki sistem pelapis untuk pengaturan saluran aliran air permukaan, pengumpulan air 
lindi dan pengolahannya, sumur pantau 

  

4 Apakah sudah memiliki saluran drainase untuk air permukaan?   

5 Apakah sudah memiliki fasilitas pengolahan air lindi?   

6 Apakah sudah memiliki sumur pantau?   

7 Apakah sudah dilengkapi dengan peralatan untuk mengatasi keadaan darurat?    

8 Apakah sudah dilengkapi alat angkut penimbunan?   

9 Apakah sudah dilengkapi dengan alat pelindung dan keselamatan?   

10 
Apakah sudah memiliki perencanaan penimbunan, penutupan, dan pasca penutupan fasilitas Penimbunan 
Limbah B3? 

  

 Lokasi penimbunan Akhir Limbah B3 :   

11 Apakah lokasi sudah sesuai dengan rencana tata ruang wilayah?   

12 Apakah lokasi sudah bebas banjir?   

13 
Apakah lokasi sudah berada di daerah yang secara geologis aman, stabil, tidak rawan bencana, dan di luar 
kawasan lindung? 

  

14 Apakah lokasi bukan merupakan daerah resapan air tanah atau sumber air minum bawah tanah?   



15 
Apakah lokasi bukan merupakan daerah genangan air, memiliki jarak aliran Sungai, danau, waduk, untuk 
irigasi pertanian/air bersih paling sedikit 200 m ? 

  

 Persyaratan Uji limbah B3 (Uji total konsentrasi zat pencemar)   

16 Apakah sudah memenuhi ketentuan baku mutu karakteristik beracun?   

17 
Apakah sudah memenuhi konsentrasi zat pencemar dari pengujian laboratorium untuk melakukan 
penimbunan limbah B3?  

  

 Pemeriksaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana   

18 Apakah sudah menerapkan sistem pendeteksi kebocoran pada fasilitas penimbunan dan sumur pantau?   

19 Apakah melakukan pemeliharaan saluran drainase dan pengolahan air lindi?   

20 Apakah sudah melakukan pemantauan lingkungan seperti pengujian air tanah dari sumber sumur pantau?   

21 Apakah sudah menggunakan sistem pelapis tanah penutup dengan ketebalan 15 cm?   

48 Item Pertanyaan   

 

Rubrik Penilaian Kondisi Eksisting Pengelolaan Limbah B3 Rumah Tangga di Kota Makassar 

No. 
Rentang Skor  

1  0 
1 Mendapat skor 1 jika melaksanakan pengelolaan limbah B3 

rumah tangga sesuai parameter pada masing-masing kegiatan 
pengelolaan limbah B3 rumah tangga yang telah ditentukan 
sesuai Permen LHK No. 6 Tahun 2021 yang tertuang dalam 
kuesioner  

Mendapat skor 0 jika tidak melakukan pengelolaan limbah B3 
rumah tangga sesuai parameter masing-masing kegiatan 
pengelolaan limbah B3 rumah tangga yang telah ditentukan 
sesuai Permen LHK No. 6 Tahun 2021 yang tertuang dalam 
kuesioner 

 



PENILAIAN POTENSI RISIKO PENGELOLAAN LIMBAH B3 RUMAH TANGGA DI 
KOTA MAKASSAR 

Petunjuk Pengisian :  

Jawablah pertanyaan berikut untuk menilai kemungkinan potensi risiko pada kegiatan 
pengelolaan limbah B3 rumah tangga di Kota Makassar. Pilihlah opsi yang paling sesuai 
dengan keadaan yang Anda evaluasi.  

A. Frekuensi : 
a. Skor 1 bila tidak pernah terjadi atau kejadian rata-rata 1 kali terjadi 1 tahun  
b. Skor 2 bila ada kejadian rata-rata 2 kali dalam setahun  
c. Skor 3 bila ada kejadian rata-rata 3 kali dalam setahun  
d. Skor 4 bila ada kejadian rata-rata 4 kali dalam setahun 
e. Skor 5 bila ada kejadian rata-rata 5 kali dalam setahun  

 
B. Kemungkinan (Probabilitas): 

a. Skor 1 bila kemungkinan kejadian <5% 
b. Skor 2 bila kemungkinan kejadian antara 5% - 35% 
c. Skor 3 bila kemungkinan kejadian antara 35% - 65%  
d. Skor 4 bila kemungkinan kejadian antara 65% - 95% 
e. Skor 5 bila kemungkinan kejadian antara 96% - 100% 

C.  Deskripsi Kejadian: 
a.  Skor 1 bila kemungkinan kejadian jarang sekali  
b.  Skor 2 bila kemungkinan kecil terjadi 
c.  Skor 3 bila mungkin terjadi  
d.  Skor 4 bila kemungkinan besar terjadi  
e.  Skor 5 bila hamper pasti terjadi 

 
 
 



Pernyataan : Kuesioner 

Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 1 Anggota rumah tangga dapat terpapar langsung dengan 

limbah B3 (menyebabkan iritasi kulit dan mata, sesak nafas 
dan kepala pusing karena penggunaan produk B3) 

               

R 20 Kemasan bekas limbah B3 mengandung residu bahan 
kimia berbahaya (dapat menyebabkan keracunan jika 
terpapar kulit, terhirup, atau tertelan oleh pekerja) 

               

R 35 Petugas terpapar langsung dengan senyawa zat berbahaya 
(dapat menyebabkan iritasi kulit, mata, sesak nafas, dan 
kepala pusing) 

               

R 36 Pekerja di TPA terpapar berbagai jenis bahan berbahaya 
dan zat-zat beracun (akan menyebabkan gangguan 
kesehatan seperti iritasi kulit, penyakit pernapasan atau 
kanker) 

               

R 44 Penimbunan akhir di TPA mengandung bahan kimia 
beracun (dapat membahayakan pekerja di TPA dan 
masyarakat sekitar melalui paparan langsung atau tidak 
langsung) 

               

 
 
Wawancara :  

Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 2 Penanganan limbah B3 yang masih bercampur dengan 

limbah non B3 (akan berdampak pada kondisi TPA yang 
akan mengandung logam berat 

               

R 4 Pelanggaran pengelolaan limbah B3 (membuang limbah B3 
secara mandiri dan atau dilakukan oleh petugas yang tidak 
berwenang) 

               



Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 6 Petugas pengangkut yang kontak langsung dengan limbah 

B3 (dapat terjangkit penyakit atau agen infeksius yang 
berasal dari limbah tersebut) 

               

R 8 Penanganan darurat yang tidak memadai, (sehingga 
menyulitkan penanganan insiden seperti kecelakaan, 
ledakan, atau kebakaran) 

               

R 9 Keterbatasan kapasitas kendaraan (akan mengakibatkan 
tidak efisiennya pengangkutan limbah B3 dalam jumlah 
besar, sehingga lebih banyak perjalanan) 

               

R 10 Melanggar aturan pengangkutan linbah B3 (ketika syarat 
untuk mengangkut limbah B3 tidak dipenuhi) 

               

R 11 Penanganan darurat yang tidak efektif (akan menyebabkan 
kesulitan dalam memberikan informasi segera jika terjadi 
kecelakaan) 

               

R 13  Pelanggaran regulasi dan standar keselamatan lingkungan 
(dapat mengakibatkan konsekuensi hukum dan 
administratif yang serius bagi penanggung jawab) 

               

R 18 Limbah B3 tidak dimanfaatkan dengan aman dan tidak 
sesuai dengan regulasi yang ada (akan kehilangan potensi 
daur ulang) 

               

R 19 Limbah B3 tidak dikelola dengan aman sesuai regulasi 
yang ada (akan kehilangan potensi pengolahannya) 

               

R 21 Residu bahan kimia pada kemasan bekas dapat bereaksi 
dengan bahan lain (dapat menciptakan situasi berbahaya 
seperti pelepasan gas beracun) 

               

R 23 Keberadaan limbah B3 di lingkungan sesuai pola 
pembuangan masyarakat dan pengelolaan pemerintah 
(akan berdampak pada pencemaran lingkungan di sekitar 
tempat pembuangan) 

               

R 26  Pelanggaran regulasi lingkungan (tidak diserahkan ke 
pengolah limbah B3 yang berizin) 

               



Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 28 Pelanggaran regulasi lingkungan (penimbunan limbah B3 di 

TPA bercampur dengan limbah non B3 akan 
mengakibatkan sanksi hukum, administratif atau finansial) 

               

R 29 Limbah B3 bercampur dengan limbah non-B3 di TPA (akan 
berdampak pada kondisi TPA yang mengandung logam 
berat) 

               

R 30 Limbah yang masuk ke TPA mengandung logam berat 
(dapat meresap kedalam tanah dan mencemari air tanah) 

               

R 31 Penimbunan limbah B3 di TPA mengandung logam berat 
(akan mengganggu kesehatan masyarakat dan petugas di 
sekitar TPA) 

               

R 32 Keberadaan bahan berbahaya dan beracun dalam air lindi 
di TPA (akan mencemari lingkungan tanah dan air serta 
gangguan kesehatan masyarakat sekitar TPA)  

               

R 33 Zat berbahaya tidak dapat terdeteksi dengan baik (dapat 
menyebabkan pencemaran tanah oleh zat berbahaya) 

               

R 34 Penanganan kondisi darurat yang tidak memadai (akan 
sulit menangani insiden kecelakaan, ledakan, atau 
kebakaran)  

               

R 37 Pencemaran lingkungan yang berkelanjutan (akan 
membutuhkan biaya tambahan untuk pengelolaan limbah 
B3 dan perbaikan kondisi darurat yang lebih intensif ) 

               

R 38 Limbah B3 akan bereaksi dengan limbah non B3 di TPA 
(dapat menghasilkan reaksi kimia yang memicu terjadinya 
kebakaran atau ledakan sehingga merusak infrastruktur di 
TPA) 

               

R 39 Penimbunan limbah TPA B3 akan terendam air (akan 
mengakibatkan pencemaran lingkungan yang luas dan 
mengancam kesehatan masyarakat dalam jumlah besar 
atau untuk jangka waktu yang lama) 

               



Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 40 Lokasi penimbunan limbah B3 di TPA berada pada area 

pemukiman dan lahan pertanian (akan menimbulkan 
gangguan kesehatan lingkungan dari rembesan air lindi 
dan polutan yang mengandung bahan berbahaya)  

               

R 41 Penimbunan di TPA mengandung logam berat seperti 
merkuri, timbal, bahan kimia beracun, dan senyawa korosif 
(dapat menyebabkan keracunan akut atau kronis oleh 
petugas TPA dan masyarakat sekitarnya) 

               

R 42 Penurunan kualitas tanah di sekitar TPA (dapat 
menimbulkan kegagalan panen) 

               

R 43 Penimbunan akhir di TPA bercampur sesuai karakteristik 
limbah B3 (dapat menyebabkan reaksi kimiawi yang 
menghasilkan panas atau gas berbahaya pemicu ledakan 
atau kebakaran) 

               

R 45 Kerusakan reputasi di mata masyarakat dan pemangku 
kepentingan terkait (tidak dapat memastikan kepatuhan 
dan keamanan lingkungan di TPA) 

               

R 46 Tumbuhnya rumput atau semak di saluran drainase (dapat 
mengakibatkan  tertinggalnya endapan tanah hasil erosi 
tanah penutup TPA di saluran) 

               

R 47 Hasil analisis dan pengambilan keputusan yang salah 
terkait kualitas air tanah (dapat menyebabkan pencemaran 
akibat pelepasan air lindi yang mengandung logam berat di 
TPA) 

               

R 48 Pembuangan Akhir di TPA akan menghasilkan gas berupa 
metana dan belerang dioksida (dapat mengakibatkan 
dekomposisi limbah sehingga gas-gas naik ke permukaan 
tanah dan berkontribusi terhadap perubahan iklim global) 

               

 
 



Sumber Data : Sekunder (BPS, DLH, dll) 

Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 3 Akumulasi karakteristik limbah B3 (akan menyebabkan 

bahan-bahan berkategori B3 masuk ke dalam lingkungan 
atau bersentuhan langsung dengan manusia dan makhluk 
hidup lainnya melalui media air, tanah, udara dan biota) 

               

R 5 Pengangkutan yang bercampur (misalnya kategori 1 
berdampak akut dan langsung bagi manusia maupun 
lingkungan sedangkan kategori 2 tidak akut, memiliki efek 
tunda dan tidak langsung) 

               

R 7 Pekerja dan masyarakat dapat terpapar bahan beracun 
(dapat mengganggu pernapasan, menyebabkan iritasi kulit, 
keracunan, dan penyakit serius lainnya) 

               

R 12 Kesalahan penanganan limbah B3 sesuai karakteristiknya 
(akan meningkatkan risiko terjadinya insiden bahaya, seperti 
kebakaran dan ledakan) 

               

R 14 Tumpahan atau ceceran selama proses pengangkutan (akan 
menyebabkan pencemaran lingkungan seperti tanah, air, 
atau udara, dan bahan kimia berbahaya yang tidak terkendali 
mengancam kehidupan satwa liar, kesehatan manusia, serta 
merusak ekosistem) 

               

R 15 Limbah B3 rentan terhadap tumpahan atau tercecer yang 
tidak terdeteksi secara cepat (akan meningkatkan risiko 
pencemaran lingkungan dan bahaya kesehatan manusia 
dimana limbah B3 tersebut berada) 

               

R 16 Limbah B3 akan masuk ke dalam aliran air bawah tanah atau 
kontak langsung dengan manusia dan makhluk hidup lainnya 
(akan berdampak pada pelaku daur ulang dan petugas 
seperti gangguan kesehatan) 

               

R 17 Unsur logam berat terkandung dalam lingkungan (dapat 
meracuni makhluk hidup melalui rantai makanan akibat 

               



Kode Risiko 
Frekuensi  Kemungkinan  Kejadian  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
terpapar zat-zat beracun melalui media air, tanah, udara, dan 
biota) 

R 22 Landfill menjadi pilihan alternatif pembuangan limbah B3 
(akan membutuhkan lahan yang lebih besar)  

               

R 24 Pelepasan senyawa dari hasil pembakaran limbah B3 yang 
tidak terkendali (dapat menyebabkan pencemaran udara, 
gangguan pernapasan dan penyakit serius lainnya) 

               

R 25 Pencemaran udara dapat meningkatkan risiko gangguan 
pernapasan serta penyakit kardiovaskular pada populasi 
sekitar 

               

R 27 Konsentrasi polutan nitrogen oksida (NOx), sulfur dioksida 
(SO2), dan ozon di udara meningkat tinggi (dapat 
memperburuk penyakit pernapasan) 

               



PENILAIAN POTENSI RISIKO PENGELOLAAN LIMBAH B3 RUMAH TANGGA DI 
KOTA MAKASSAR 

 
Petunjuk Pengisian :  
Jawablah pertanyaan berikut untuk menilai potensi risiko pada kegiatan pengelolaan 
limbah B3 rumah tangga di Kota Makassar. Pilihlah opsi yang paling sesuai dengan 
keadaan Anda. 

 Deskripsi Penilaian Dampak :  
A. Keselamatan dan Kesehatan: 

a. Skor 1 bila luka ringan dan hanya membutuhkan pertolongan pertama, 
tidak memiliki dampak jangka panjang 

b. Skor 2 bila Korban hanya membutuhkan perhatian medis dan tidak 
memiliki dampak jangka panjang 

c. Skor 3 bila korban perlu dirawat inap namun tidak memiliki dampak jangka 
panjang 

d. Skor 4 bila emiliki dampak jangka panjang seperti tidak berfungsinya satu 
atau beberapa anggota tubuh 

e. Skor 5 bila dapat menyebabkan kehilangan nyawa 

B. Lingkungan: 

a. Skor 1 bila dampak lingkungan sangat kecil, tidak terdapat komplain 
berskala lokal 

b. Skor 2 bila dampak lingkungan kecil, terdapat komplain berskala lokal 
c. Skor 3 bila dampak lingkungan menyebar ke daerah lain, terdapat komplain 

berskala lokal dari beberapa daerah dan membutuhkan sumber daya untuk 
melakukan perbaikan 

d. Skor 4 bila dampak lingkungan menyebar ke daerah lain, terdapat komplain 
berskala nasional dan membutuhkan sumber daya untuk melakukan 
perbaikan 

e. Skor 5 bila dampak lingkungan sangat besar dan menyebar sehingga 
organisasi dituntut dan harus membayar denda 

C. Keuangan : 

a. Skor 1 bila terjadi kerugian < 1 juta 
b. Skor 2 bila terjadi penanganan sebesar 1 juta 
c. Skor 3 bila terjadi penanganan < 10 juta  
d. Skor 4 bila terjadi penanganan < 50 juta  
e. Skor 5 bila terjadi penanganan > 50 juta  

D.   Deskripsi Dampak :  
a. Skor 1 bila dampaknya sangat kecil  
b. Skor 2 bila dampaknya kecil  
c. Skor 3 bila dampaknya sedang  
d. Skor 4 bila dampaknya besar  
e. Skor 5 bila dampaknya sangat besar



Pernyataan : Kuesioner 

Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan  
Lingkungan  Keuangan  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 1 Anggota rumah tangga dapat terpapar langsung dengan 

limbah B3 (menyebabkan iritasi kulit dan mata, sesak nafas 
dan kepala pusing karena penggunaan produk B3) 

               

R 20 Kemasan bekas limbah B3 mengandung residu bahan 
kimia berbahaya (dapat menyebabkan keracunan jika 
terpapar kulit, terhirup, atau tertelan oleh pekerja) 

               

R 35 Petugas terpapar langsung dengan senyawa zat berbahaya 
(dapat menyebabkan iritasi kulit, mata, sesak nafas, dan 
kepala pusing) 

               

R 36 Pekerja di TPA terpapar berbagai jenis bahan berbahaya 
dan zat-zat beracun (akan menyebabkan gangguan 
kesehatan seperti iritasi kulit, penyakit pernapasan atau 
kanker) 

               

R 44 Penimbunan akhir di TPA mengandung bahan kimia 
beracun (dapat membahayakan pekerja di TPA dan 
masyarakat sekitar melalui paparan langsung atau tidak 
langsung) 

               

 
 
Wawancara :  

Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 2 Penanganan limbah B3 yang masih bercampur dengan 

limbah non B3 (akan berdampak pada kondisi TPA yang 
akan mengandung logam berat 

               



Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 4 Pelanggaran pengelolaan limbah B3 (membuang limbah B3 

secara mandiri dan atau dilakukan oleh petugas yang tidak 
berwenang) 

               

R 6 Petugas pengangkut yang kontak langsung dengan limbah 
B3 (dapat terjangkit penyakit atau agen infeksius yang 
berasal dari limbah tersebut) 

               

R 8 Penanganan darurat yang tidak memadai, (sehingga 
menyulitkan penanganan insiden seperti kecelakaan, 
ledakan, atau kebakaran) 

               

R 9 Keterbatasan kapasitas kendaraan (akan mengakibatkan 
tidak efisiennya pengangkutan limbah B3 dalam jumlah 
besar, sehingga lebih banyak perjalanan) 

               

R 10 Melanggar aturan pengangkutan linbah B3 (ketika syarat 
untuk mengangkut limbah B3 tidak dipenuhi) 

               

R 11 Penanganan darurat yang tidak efektif (akan menyebabkan 
kesulitan dalam memberikan informasi segera jika terjadi 
kecelakaan) 

               

R 13  Pelanggaran regulasi dan standar keselamatan lingkungan 
(dapat mengakibatkan konsekuensi hukum dan 
administratif yang serius bagi penanggung jawab) 

               

R 18 Limbah B3 tidak dimanfaatkan dengan aman dan tidak 
sesuai dengan regulasi yang ada (akan kehilangan potensi 
daur ulang) 

               

R 19 Limbah B3 tidak dikelola dengan aman sesuai regulasi 
yang ada (akan kehilangan potensi pengolahannya) 

               

R 21 Residu bahan kimia pada kemasan bekas dapat bereaksi 
dengan bahan lain (dapat menciptakan situasi berbahaya 
seperti pelepasan gas beracun) 

               

R 23 Keberadaan limbah B3 di lingkungan sesuai pola 
pembuangan masyarakat dan pengelolaan pemerintah 

               



Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
(akan berdampak pada pencemaran lingkungan di sekitar 
tempat pembuangan) 

R 26  Pelanggaran regulasi lingkungan (tidak diserahkan ke 
pengolah limbah B3 yang berizin) 

               

R 28 Pelanggaran regulasi lingkungan (penimbunan limbah B3 di 
TPA bercampur dengan limbah non B3 akan 
mengakibatkan sanksi hukum, administratif atau finansial) 

               

R 29 Limbah B3 bercampur dengan limbah non-B3 di TPA (akan 
berdampak pada kondisi TPA yang mengandung logam 
berat) 

               

R 30 Limbah yang masuk ke TPA mengandung logam berat 
(dapat meresap kedalam tanah dan mencemari air tanah) 

               

R 31 Penimbunan limbah B3 di TPA mengandung logam berat 
(akan mengganggu kesehatan masyarakat dan petugas di 
sekitar TPA) 

               

R 32 Keberadaan bahan berbahaya dan beracun dalam air lindi 
di TPA (akan mencemari lingkungan tanah dan air serta 
gangguan kesehatan masyarakat sekitar TPA)  

               

R 33 Zat berbahaya tidak dapat terdeteksi dengan baik (dapat 
menyebabkan pencemaran tanah oleh zat berbahaya) 

               

R 34 Penanganan kondisi darurat yang tidak memadai (akan 
sulit menangani insiden kecelakaan, ledakan, atau 
kebakaran)  

               

R 37 Pencemaran lingkungan yang berkelanjutan (akan 
membutuhkan biaya tambahan untuk pengelolaan limbah 
B3 dan perbaikan kondisi darurat yang lebih intensif ) 

               

R 38 Limbah B3 akan bereaksi dengan limbah non B3 di TPA 
(dapat menghasilkan reaksi kimia yang memicu terjadinya 
kebakaran atau ledakan sehingga merusak infrastruktur di 
TPA) 

               



Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 39 Penimbunan limbah TPA B3 akan terendam air (akan 

mengakibatkan pencemaran lingkungan yang luas dan 
mengancam kesehatan masyarakat dalam jumlah besar 
atau untuk jangka waktu yang lama) 

               

R 40 Lokasi penimbunan limbah B3 di TPA berada pada area 
pemukiman dan lahan pertanian (akan menimbulkan 
gangguan kesehatan lingkungan dari rembesan air lindi 
dan polutan yang mengandung bahan berbahaya)  

               

R 41 Penimbunan di TPA mengandung logam berat seperti 
merkuri, timbal, bahan kimia beracun, dan senyawa korosif 
(dapat menyebabkan keracunan akut atau kronis oleh 
petugas TPA dan masyarakat sekitarnya) 

               

R 42 Penurunan kualitas tanah di sekitar TPA (dapat 
menimbulkan kegagalan panen) 

               

R 43 Penimbunan akhir di TPA bercampur sesuai karakteristik 
limbah B3 (dapat menyebabkan reaksi kimiawi yang 
menghasilkan panas atau gas berbahaya pemicu ledakan 
atau kebakaran) 

               

R 45 Kerusakan reputasi di mata masyarakat dan pemangku 
kepentingan terkait (tidak dapat memastikan kepatuhan 
dan keamanan lingkungan di TPA) 

               

R 46 Tumbuhnya rumput atau semak di saluran drainase (dapat 
mengakibatkan  tertinggalnya endapan tanah hasil erosi 
tanah penutup TPA di saluran) 

               

R 47 Hasil analisis dan pengambilan keputusan yang salah 
terkait kualitas air tanah (dapat menyebabkan pencemaran 
akibat pelepasan air lindi yang mengandung logam berat di 
TPA) 

               

R 48 Pembuangan Akhir di TPA akan menghasilkan gas berupa 
metana dan belerang dioksida (dapat mengakibatkan 

               



Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
dekomposisi limbah sehingga gas-gas naik ke permukaan 
tanah dan berkontribusi terhadap perubahan iklim global) 

 
Sumber Data : Sekunder (BPS, DLH, dll) 

Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
R 3 Akumulasi karakteristik limbah B3 (akan menyebabkan 

bahan-bahan berkategori B3 masuk ke dalam lingkungan 
atau bersentuhan langsung dengan manusia dan makhluk 
hidup lainnya melalui media air, tanah, udara dan biota) 

               

R 5 Pengangkutan yang bercampur (misalnya kategori 1 
berdampak akut dan langsung bagi manusia maupun 
lingkungan sedangkan kategori 2 tidak akut, memiliki efek 
tunda dan tidak langsung) 

               

R 7 Pekerja dan masyarakat dapat terpapar bahan beracun 
(dapat mengganggu pernapasan, menyebabkan iritasi kulit, 
keracunan, dan penyakit serius lainnya) 

               

R 12 Kesalahan penanganan limbah B3 sesuai karakteristiknya 
(akan meningkatkan risiko terjadinya insiden bahaya, 
seperti kebakaran dan ledakan) 

               

R 14 Tumpahan atau ceceran selama proses pengangkutan 
(akan menyebabkan pencemaran lingkungan seperti tanah, 
air, atau udara, dan bahan kimia berbahaya yang tidak 
terkendali mengancam kehidupan satwa liar, kesehatan 
manusia, serta merusak ekosistem) 

               

R 15 Limbah B3 rentan terhadap tumpahan atau tercecer yang 
tidak terdeteksi secara cepat (akan meningkatkan risiko 

               



Kode Risiko 
Keselamatan dan 

Kesehatan 
Lingkungan Keuangan 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
pencemaran lingkungan dan bahaya kesehatan manusia 
dimana limbah B3 tersebut berada) 

R 16 Limbah B3 akan masuk ke dalam aliran air bawah tanah 
atau kontak langsung dengan manusia dan makhluk hidup 
lainnya (akan berdampak pada pelaku daur ulang dan 
petugas seperti gangguan kesehatan) 

               

R 17 Unsur logam berat terkandung dalam lingkungan (dapat 
meracuni makhluk hidup melalui rantai makanan akibat 
terpapar zat-zat beracun melalui media air, tanah, udara, 
dan biota) 

               

R 22 Landfill menjadi pilihan alternatif pembuangan limbah B3 
(akan membutuhkan lahan yang lebih besar)  

               

R 24 Pelepasan senyawa dari hasil pembakaran limbah B3 yang 
tidak terkendali (dapat menyebabkan pencemaran udara, 
gangguan pernapasan dan penyakit serius lainnya) 

               

R 25 Pencemaran udara dapat meningkatkan risiko gangguan 
pernapasan serta penyakit kardiovaskular pada populasi 
sekitar 

               

R 27 Konsentrasi polutan nitrogen oksida (NOx), sulfur dioksida 
(SO2), dan ozon di udara meningkat tinggi (dapat 
memperburuk penyakit pernapasan) 

               

 



 
 
 

Lampiran 4. 
Kegiatan Wawancara dan Survey Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan DLHK 

Wawancara dengan Petugas TPA Tamangapa 

Jenis Botol bekas obat 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kasi Kel. Pandang 

Jenis LB3 di TPS Kel. Pandang 

Kondisi TPS Kel. Pandang  



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Staf Kec. Mariso 

Wawancara dengan Lurah Kampung Buyang Kec. Mariso 

Wawancara dengan Kasi Kebersihan Kec. Tallo 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kasi Kebersihan Kel.Antang Kec. Manggala 

Wawancara dengan Kasi Kebersihan Kec. Ujung Tanah 

Wawancara dengan Staf Kel. PaƩunuang Kec. Wajo 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara di Kel. Maccini Kec. Makassar 

Wawancara di Kel. Pacerakkang Kec. Biringkanaya 

Wawancara dengan Lurah Barrang Lompo Kec. Kep. Sangkarrang 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Pengangkutan  


